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 Abstrak: Ansietas merupakan suatu perasaan takut yang berasal dari 

eksternal atau internal sehingga tubuh memiliki respons secara 

perilaku, emosional, kognitif, dan fisik. Gejala kecemasan adalah 

seperti khawatir, firasat buruk, takut akan pikirannya sendiri, merasa 

tegang, tidak tenang, gelisah, mudah terkejut, takut sendirian, 

gangguan pola tidur, gangguan konsentrasi dan daya ingat, serta rasa 

sakit pada otot, tulang, berdebar-debar, sesak nafas, gangguan 

pencernaan, gangguan perkemihan, sakit kepala dan sebagainya.. 

Tujuan penelitian ini Mengetahui gambaran tingkat kecemasan 

perawat dalam melakukan asuhan keperawatan  di ruangan IGD dan 

Poli Spesialis Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian deskriptif.penelitian ini 

menggunakan kuesioner tingkat kecemasan dari Zung Self-Ranting 

Anxiety Scale.teknik sampling yang digunakan adalah purposive 

sampling dengan jumlah responden 35 orang perawat. Hasil 

penelitian ini didapatkan mayoritas responden dengan jenis kelamin 

Perempuan sebanyak 30 orang (86%) dan minoritas responden jenis 

kelamin Laki-Laki sebanyak 5 orang (14%), karakteristik  mayoritas 

responden dengan lama kerja yaitu 0-5 tahun (37%) sebanyak 13 

orang, sehingga didapatkan hasil 18 orang (51%) perawat tidak 

mengalami kecemasan, 17 orang (49%) perawat mengalami 

kecemasan ringan, dan tidak satu pun responden mengalami 

kecemasan sedang dan berat. 
 

Kata kunci: Tingkat Ansietas, Perawat, Asuhan Keperawatan 

 

Pendahuluan 

Ansietas merupakan suatu perasaan takut yang berasal dari eksternal atau internal sehingga 

tubuh memiliki respons secara perilaku, emosional, kognitif, dan fisik. Ansietas/Gangguan 

Cemas adalah gangguan yang paling umum, atau sering terjadi berupa gangguan mental, dimana 

dalam hal ini meliputi suatu kelompok kondisi-kondisi yang terbagi antara gangguan cemas yang 

ekstrim atau patologis sebagai gangguan yang mengenai suasana hati atau tekanan emosional. 

Kecemasan, yang dipahami  sebagai lawan dari ketakutan normal, adalah jelmaan oleh gangguan 

suasana hati, seperti halnya berpikir, perilaku, dan aktivitas fisiologis (Videbeck, 2011). Perawat 

adalah seseorang yang telah lulus pendidikan baik didalam maupun diluar negeri sesuai dengan 

peraturan perundang- undangan (Permenkes, 2014).Perawat adalah suatu profesi yang mempunyai 

fungsi autonomi yang didefinisikan sebagai fungsi profesional keperawatan. Kecemasan adalah 
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suatu proses perasaan khawatir yang berlebihan dan tidak jelas, juga merupakan suatu respon 

terhadap stimuli eksternal maupun internal yang menimbulkan gejala emosional, kognitif, fisik 

dan tingkah laku. Salah satu gangguan mental yang sering muncul adalah kecemasan, diperkirakan 

20% dari populasi dunia menderita kecemasan (Gail, 2013). 

 

Menurut data WHO pada tahun 2016 menunjukkan, terdapat sekitar 35 juta orang terkena 

depresi, 60 juta orang terkena bipolar, 21 juta terkena skizofrenia, serta 47,5 juta terkena demensia 

(Pebrianti, 2021). Berdasarkan hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) Kemenkes tahun 2013, 

prevalensi gangguan mental emosional yang ditunjukkan dengan gejala-gejala depresi dan 

kecemasan untuk usia 15 tahun keatas mencapai sekitar 14 juta orang atau 6% dari jumlah 

penduduk Indonesia (Ikatan Dokter Indonesia, 2016). Berdasarkan data dari beberapa studi, ada 

sekitar 20% penduduk dunia yang menderita ansietas. Sebagian besar di dominasi oleh usia dewasa 

dan lansia.Sedangkan di Indonesia sendiri, ada sekitar 39 juta dari 238 juta jiwa penduduknya yang 

mengalami ansietas. Terdapat tiga faktor penyebab terjadinya ansietas, yaitu : Faktor biologis/ 

fisiologis dan faktor psikososial, berupa rasa gugup,gelisah, takut tanpa alasan, mudah 

tersinggung, pusing,  gemetar, keringan dingin, susah tidur dan sering buang air kecil di malam. 

Proses terjadinya suatu kecemasan disebabkan oleh dua faktor yaitu faktor predisposisi dan 

faktor presipitasi. Stresor predisposisi adalah semua ketegangan dalam kehidupan yang dapat 

menyebabkan timbulnya kecemasan Gejala-gejala umum dari beberapa jenis ansietas tersebut 

meliputi, Gejala somatik berupa jantung berdebar, mual, pusing, nyeri fisik pada bagian tubuh 

tertentu seperti nyeri dada, nyeri otot dan lain sebagainya, Gejala vegetatif berupa gangguan tidur, 

pola makan dan aktivitas seksual, Gejala kognitif berupa kesulitan berkonsentrasi, tidak bisa 

tenang dan mudah lupa Berdasarkan latar belakang masalah diatas, penulis tertarik melakukan 

penelitian untuk Mengetahui gambaran tingkat kecemasan perawat dalam melakukan asuhan 

keperawatan  di ruangan IGD dan Poli Spesialis Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2021. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan rancangan  penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif adalah 

penelitian mengamati,menggambarkan, dan mendokumentasikan aspek situasi seperti yang terjadi 

secara dan kadang untuk dijadikan titik awal untuk hipotesis generasi atau teori pembangunan 

penelitian (Polit, 2008). 

Penelitian ini menggunakan kuesioner Zung Self-rating Anxiety Scale (ZSAS) sebagai alat 

untuk mengukur tingkat kecemasan  yang terdapat 15 pertanyaan ke arah peningkatan kecemasan 

dan 5 pertanyaan ke arah penurunan kecemasan. Analisa data yang dilakukan dalam penelitian ini 

adalah analisa univariate adalah kegiatan meringkas kumpulan data menjadi ukuran tengah dan 

ukuran variasi. Selanjutnya membandingkan gambaran-gambaran tersebut antara satu kelompok 

subjek dan kelompok subjek lain sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai dalam analisis (Grove 

et al., 2015).  

https://www.honestdocs.id/penyebab-jantung-berdebar-dan-cara-mengatasinya
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https://www.honestdocs.id/mengobati-nyeri-otot
https://www.honestdocs.id/macam-macam-gangguan-tidur
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Hasil dan Pembahasan 

 Data Demografi Responden 

Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Data Demografi ( Umur, Jenis   Kelamin Dan 

Lama Kerja) Di   Ruangan IGD Dan Poli Spesialis Rumah Sakit Santa Elisabeth 

Medan Tahun 2021. 

No.  Karakteristik perawat  F % 

1.  Jenis kelamin 

Laki- laki 

Perempuan 

 

5 

30 

 

14,3 

85,7 

 Total  35 100 

2. Umur 

20-25 

26-30 

31-35 

36-40 

41-45 

46-50 

51-55 

 

3 

22 

2 

2 

0 

4 

2 

 

8,7 

63,8 

5,7 

5,7 

0 

11,6 

5,7 

 Total 35 100 

3. Lama Kerja 

0-5 

6-10 

11-15 

16-20 

21-25 

26-30 

 

13 

7 

4 

3 

3 

5 

 

37,7 

20,3 

11,6 

8,7 

8,7 

14,5 

 Total  35 100 

Bersarkan tabel 1 data untuk responden perawat diatas dapat diketahui bahwa kelompok 

jenis kelamin perawat  sebagian besar adalah perempuan 30 orang (85,7%) dan laki- laki 5 orang 

(14,3%). Berdasarkan umur diketahui bahwa umur paling banyak perawat  adalah 26-30  tahun 

sebanyak 22 orang (63,8%). Berdasarkan lama kerja diketahui bahwa paling banyak adalah 0-5 

tahun sebanyak 13 orang (37,7%) dan terendah yaitu 11-15 dan 16-20 masing-masing  sebanyak 

3 orang (8,7%).  

Tingkat Ansietas Responden 

Tabel 2 Distribusi Gambaran Tingkat Ansietas Perawat Dalam Melakukan Asuhan 

Keperawatan Di Ruangan IGD Dan Poli Spesialis Rumah Sakit Santa Elisabeth 

Medan 2021. 

 

Tingkat Ansietas  F % 

Normal 18 51,4 
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Ringan  

Sedang  

Berat  

17 

0 

0 

48,6 

0 

0 

Total  35 100 

  

Berdasarkan tabel 2 diperoleh bahwa tingkat Ansietas perawat dalam melakukan asuhan 

keperawatan di ruangan IGD dan poli spesialis yaitu Normal sebanyak 18 orang (51,4%), Ringan 

sebanyak 17 orang (48,6%).  

Pembahasan  

Tabel 3    Karakteristik Responden Berdasarkan Umur Di Ruangan IGD Dan Poli   Spesialis 

Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2021                       

Umur Persentase (%) 

20-25 

26-30 

31-35 

36-40 

41-45 

46-50 

51-55 

8 

63 

6 

6 

6 

11 

0 

 

Berdasarkan tabel 3 didapatkan hasil bahwa umur perawat di ruangan IGD dan Poli 

Spesialis bervariasi mulai dari usia muda sampai usia tua. Dari diagram diatas diperoleh bahwa 

responden yang berada di ruangan IGD dan Poli Spesialis  mayoritas berumur 26-30 tahun yaitu 

sebanyak 22 orang (63%), usia 46-50 tahun sebanyak 4 orang (11%), usia 20-25 tahun sebanyak  

3 orang (8%), dan usia mioritas berumur 41-45 sebanyak 2 orang (6%), usia 36-40 sebanyak 2 

orang (6%), usia 31-35 tahun yaitu sebanyak 2 orang (6%). 

Peneliti berasumsi bahwa kriteria responden yang bertugas di ruangan IGD dan Poli 

Spesialis bervariasi mulai dari usia muda sampai usia tua. Peneliti berasumsi bahwa dari segala 

usia bisa bekerja diruangan IGD dan Poli Spesialis, baik itu usia muda maupun usia tua. Peneliti 

berasumsi bahwa perawat yang berada di ruangan IGD dan Poli Spesialis  kebanyakan adalah usia 

yang masih produktif dan memerlukan bimbingan dan arahan. 

Menurut Rahayu (2012) dalam Kurnia (2015) menyatakan dewasa  tengah merupakan usia 

produktif dimana karaktersitik perkembangannya pada masa ini stabilitas mulai timbul dan 

meningkat, citra diri dan sikap pandang lebih realitas, menghadapi masalah lebih tenang. Penelitian 

ini sejalan dengan penelitian Puspanegara (2019) Pengaruh Usia Terhadap Hubungan Mekanisme 

Koping Dengan Kecemasan Ketika Menjalani Terapi Hemodialisa Bagi Para Penderita Gagal 

Ginjal Kronik Di Kabupaten Kuningan Jawabarat bahwa usia dalam penelitian  memiliki pengaruh 

terhadap kecemasan (p=0.030), dimana hampir semua umur baik ≤30 tahun (39,1%) ataupun >30 

tahun (26,1%).di mana responden penelitian ini pun lebih banyak di usia produktif. 
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Tabel 4     Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin Di Ruangan IGD Dan Poli   

Spesialis Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2021. 

Jenis Kelamin Persentase (%) 

Laki- laki 

Perempuan 

14 

86 

 

Berdasarkan tabel 4 didapatkan hasil bahwa mayoritas responden dengan jenis kelamin 

perempuan yaitu sejumlah 30 responden (86%), dan minoritas responden dengan jenis kelamin 

laki-laki yaitu sejumlah 5 responden (14%). Peneliti berasumsi bahwa kebanyakan yang menjadi 

perawat adalah perempuan dan paling banyak bekerja di suatu  rumah sakit .peneliti berasumsi 

bahwa kebanyakan perempuan lah yang ingin jadi seorang perawat. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian damayanti (2019) yang berjudul The Relation 

Between Anxiety and Nurses’ Performance at Atma Husada Mahakam Hospital, Samarinda yang 

respondennya 96 perawat , laki – laki 32 orang dan perempuan 64 orang. Memang kebanyakan di 

setiap rumah sakit perawatnya adalah yang berjenis kelamin perempuan. 

Tabel 5     Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Kerja di ruangan IGD dan Poli   Spesialis 

Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2021.                        

Lama Kerja Persentase (%) 

0-5 

6-10 

11-15 

16-20 

21-25 

26-30 

37 

10 

11 

9 

9 

14 

 

Berdasarkan tabel 5 didapatkan hasil bahwa mayoritas responden dengan lama kerja yaitu 

0-5 tahun (37%) sebanyak 13 orang, 6-10 tahun (20%) sebanyak 7 orang, 11-15 tahun (11%), 16-

20 sebanyak 3 orang (9%), 21-25 sebanyak 3 orang (9%), 26-30 sebanyak 5 orang (14%).  

Peneliti berasumsi bahawa perawat yang sudah bekerja 0 – 5 tahun adalah perawat yang 

masih produktif dan lagi semangatnya bekerja.peneliti berasumsi perawat yang baru bekerja 

mampu bekerja sama dalam melakukan pekerjaannya dan dapat di bimbing dengan baik.peneliti 

berasumsi bahwa perawat yang masih dewasa muda adalah perawat yang lama bekerja 0 – 5 tahun. 

Masa kerja dapat menggambarkan pengalamannya dalam menguasai bidang tugasnya. Pada 

umumnya, pertugas dengan pengalaman kerja yang banyak tidak memerlukan bimbingan 

dibandingkan dengan petugas yang pengalamannya sedikit. Semakin lama seseorang bekerja pada 

suatu organisasi maka akan semakin berpengalaman orang tersebut sehingga kecakapan kerjanya 

semakin baik (Suryati, 2018). 

Tabel 6      Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Ansietas di ruangan IGD dan Poli   

Spesialis Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2021. 
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Tingkat Ansietas Persentase (%) 

Normal 

Ringan 

Sedang 

Berat 

51 

49 

0 

0 

  

Berdasarkan tabel 6 didapatkan hasil bahwa tingkat ansietas perawat di ruangan IGD dan 

Poli Spesialis Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan diperoleh hasil tingkat ansietas perawat 

mayoritas dalam kategori Normal yaitu 51%, dan kategori Ringan 49%.  

Berdasarkan asumsi peneliti perawat lebih banyak mengalami cemas normal di sebabkan 

karena apabila perawat sedang mengalami cemas mereka dapat langsung tukar pikiran dengan 

perawat  senior dan  dapat melakukan tindakan menarik nafas dengan mudah. Hasil penelitian ini 

didukung dengan sebanyak 21 orang (60%) perawat melakukan tindakan menarik dan 

mengeluarkan nafas dengan mudah bila mengalami cemas. 

Hasil penelitian ini didukung oleh Mubarak (2015) bahwa dukungan dari teman sejawat 

(perawat) dapat membantu untuk mengurangi rasa cemas seseorang begitu juga dengan teknik 

relaksasi yang dapat mengurangi rasa kecemsan.  

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Arisandy (2018) yang berjudul Karakteristik 

Perawat Dengan Tingkat Kecemasan Dalam Mengatasi Pasien Gaduh Gelisah Di Rumah Sakit 

Ernaldi Bahar Sumatera Selatan.dalam penelitian terdapat 26 responden, tidak cemas sebanyak 19 

orang, cemas ringan 4 orang, cemas sedang 2 orang, dan cemas berat 1 orang.  Kebannyakan 

perawat tidak mengalami kecemasana di karenakan kecemasan tersebut merupakan perasaan di 

mana individu merasa lemah sehingga tidak berani untuk bersikap dan bertindak secara rasional 

sesuai dengan yang seharusnya. Seseorang yang cemas akan merasa ketakutan atau kehilangan 

kepercayaan diri. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Sau, T.F sinaga (2018) didapatkan bahwa sebanyak 

29 orang (70,73%) tidak mengalami kecemasan saat merawat pasien dengan penyakit menular dan 

7 orang (17.10%) perawat mengalami kecemasan ringan saat merawat pasien dengan penyakit 

menular di Rumah Sakit X Kupang ini dikarenakan Rumah Sakit X Kupang memberikan fasilitas 

alat pelindung diri seperti handscoen, masker, dan lain-lain kepada perawat ketika merawat pasien 

dengan penyakit menular. 

Hasil penelitian menunjukkan sebanyak 17 orang (49%) perawat mengalami cemas ringan ketika 

melakukan asuhan keperawatan di ruang IGD dan Poli Spesialis. Menurut asumsi peneliti 

kecemasan ringan ini dapat di pengaruhi oleh jenis kelamin dimana sebanyak 30 orang (86 %) 

jenis kelamin perempuan dimana perempuan memiliki rasa khawatir dan ketakutan yang 

berlebihan bila menemukan suatu masalah. Pendapat peneliti didukung oleh hasil penelitian 

Giddens (2012) dalam Rakhmawati D (2017)   dimana perempuan lebih banyak mengalami 
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kecemasan dibandingkan laki – laki hal ini disebabkan oleh karena perempuan lebih banyak 

menghadapi kesempatan kerja yang rendah dibandingkan laki - laki. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap 35 responden mengenai gambaran 

tingkat ansietas perawat dalam melakukan asuhan keperawatan di ruangan IGD dan Poli Spesialis 

Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2020, maka dapat disimpulkan bahwa Karakteristik 

Responden Berdasarkan Umur Di Ruangan IGD Dan Poli   Spesialis Rumah Sakit Santa Elisabeth 

Medan adalah 26-30  tahun sebanyak 22 orang (63,8%), Karakteristik Responden Berdasarkan 

Jenis Kelamin Di Ruangan IGD Dan Poli   Spesialis Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan adalah 

perempuan 30 orang (85,7%), sedangkan Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Kerja di 

ruangan IGD dan Poli   Spesialis Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan adalah 0 - 5 tahun sebanyak 

13 orang (37,7%) dan Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Ansietas di ruangan IGD dan 

Poli Spesialis Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan yaitu Normal sebanyak 18 orang (51%). 
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